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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, penulis menetapkan
beberapa aturan sebagai pedoman. Penulis menggunakan sistem
transliterasi yang mengikuti format yang berlaku di Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh sebagaimana
tercantum dalam Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi tahun 2019.
Transliterasi ini dimaksudkan untuk mengalihkan huruf, bukan
bunyi, sehingga bentuk tulisan dalam huruf Latin tetap
mencerminkan bentuk aslinya dalam aksara Arab. Dengan
demikian, diharapkan tidak terjadi kerancuan makna.

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian
lagi dengan gabungan huruf dan tanda, sebagaimana dijelaskan
berikut ini:

1. Konsonan

i?altl,f Nama Arab | Huruf Latin Nama Latin
‘ Alif — Tidak dilambangkan
o Ba’ b Be
= Ta’ b Te
& Sa’ th Te dan Ha
z Jim ] Je
z Ha’ h Ha (bertitik di bawah)
& Kha’ kh Ka dan Ha
> Dal d De
5 Zal dh De dan Ha
P Ra’ r Er
B Zay z Zet
o Stn S Es
5 Syin sy Es dan Ye




o Sad $ Es (bertitik di bawah)
o Dad d De (bertitik di bawah)
L Ta’ t Te (bertitik di bawah)
L za’ z Zet (bertitik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik
¢ Ghain gh Ge dan Ha
< Fa’ f Ef
S Qaf q Qi
4 Kaf k Ka
J Lam 1 El
¢ Mim m Em
© Nun n En
g) Waw A% We
5/ » Ha’ h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y. Ye
2. Konsonan yang Dilambangkan dengan W dan Y
Wad* &2
‘Twad P
Dalw o
Yad Y
Hiyal Jo
Tahi s

3. Mad (Vokal Panjang)
Mad dilambangkan dengan a, 1, dan .

Ula Jof

Stirah 832
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Dha 9

Iman ol

F1 S
Kitab oS
Sihab Pl

Juman ol

4. Diftong
Diftong dilambangkan dengan aw dan ay.

Awj ol

Nawm £s

Law b

Aysar o

Syaykh e

‘Aynay &

5. Alif ()) dan Waw (3) Tanpa Nilai Fonetik

Alif dan waw yang berfungsi sebagai tanda baca dan tidak
bermakna fonetik tidak dilambangkan.

Fa‘alt Iskad
Ulz ika iy
Ugiyah iyl

6. Alif Maqsiurah (s) dengan Fatahah
Alif maqstrah diawali fatahah ditulis dengan lambang a.

Hatta &

Mada 2

Kubra 3y
Mustafa il

7. Alif Maqsurah (s) dengan Kasrah
Alif magsiirah diawali kasrah ditulis dengan 1, bukan iy.

Radi al-Din

u..gJJ\ g"ﬂ)
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al-Misr1 (sl

8. Penulisan Ta’ Marbiitah (3)
Penulisan ta’ marbuitah dibedakan menjadi tiga bentuk:
a. Berdiri sendiri (satu kata), ditulis h

Salah o
b. Dalam sifat-mawsiif, ditulis h
al-Risalah al-Bahiyah Gl Al
c. Dalam konstruksi mudaf—mudaf ilayh, ditulis t
Wizarat al-Tarbiyah ) 8l

9. Penulisan Hamzah ()
a. Di awal kata, dilambangkan dengan a

Asad af
b. Di tengah kata, dilambangkan dengan (°)
Mas’alah s

10. Hamzah Wasal
Hamzah wasal dilambangkan dengan a.

Rihlat Ibn Jubayr s op) A
al-Istidrak Ay
Kutub Igtanat’ha L) S

11. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dilambangkan dengan penggandaan huruf.

Quwwah 33
‘Aduww e
Syawwal Jiga
Jaww 3
al-Misriyyah iyl
Ayyam ot
Qusayy (s
al-Kasysyaf S
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12. Alif Lam (J))

Alif lam ditulis al-, baik syamsiyyah maupun gamariyyah.

al-Kitab al-Thant PEREIEY]
al-Ittihad SLEY)
al-Asl LY
al-Athar eV
Abii al-Wafa’ eI
Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah igpall Lagdl a8
bi al-Tamam wa al-Kamal JLSJly pladll
Abii al-Lay$ al-Samarqandi XN OUU Y
Pengecualian:
Jika huruf /am bertemu /am tanpa alif, ditulis lil-.
Lil-Syarbayni el

13. Tanda Pemisah (°)

Tanda (*) digunakan untuk membedakan rangkaian huruf

tertentu.
Ad’ham o~y
Akramat’ha LezesT
14. Penulisan Lafz al-Jalalah dan Kombinasinya
Allah &
Billah A
Lillah &
Bismillah B o

15. Pedoman Abbreviasi (Singkatan)

SWT : Subhanahii wa Ta ‘ala

SAW s Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam
RA : Radiyallahu ‘Anhu/ ‘Anha
Q.S : Qur’an Surat

H.R : Hadis Riwayat

H : Tahun Hijriah
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala amal
shalih menjadi sempurna, dengan karunia-Nya berbagai kebaikan
dan keberkahan senantiasa tercurah, dan dengan taufik-Nya segala
tujuan serta cita-cita dapat terwujud. Semoga selawat dan salam
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,
penutup para nabi dan rasul, beserta keluarga dan seluruh sahabat
beliau. Amma ba'du.

Dengan segala kelemahan dan kekurangan, syukur
Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah dengan
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Aceh Besar)”. Penulisan karya ilmiah ini merupakan salah satu
syarat untuk menyelesaikan Strata 2 (S2) dan mendapat gelar
Magister Hukum pada Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Dalam penyelesaian studi dan penulisan tesis ini, penulis
banyak memperoleh bantuan baik pengajaran, bimbingan dan arahan
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kepada kedua orang tua tercinta. Terima kasih atas kasih
sayang, doa, pengorbanan, serta dukungan yang senantiasa
diberikan, baik secara moral maupun finansial, sehingga
penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini. Penulis
berharap pencapaian ini dapat menjadi salah satu
kebahagiaan dan kebanggaan bagi mama dan ayah, karena
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penulis. Besar harapan penulis agar mama dan ayah
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ABSTRAK

Judul Tesis : Kewenangan Kantor Urusan Agama (KUA)
dalam Mediasi Konflik Rumah Tangga
(Studi di KUA Kabupaten Aceh Besar).

Nama Penulis/NIM : Zahratul Misna/241010012

Pembimbing I : Dr. Khairani, M.Ag.
Pembimbing II : Dr. Zaiyad Zubaidi, M. A.
Kata Kunci : Kewenangan, Kantor Urusan Agama,

Mediasi, Konflik Rumah Tangga, As-sulh.

Konflik rumah tangga di Kabupaten Aceh Besar terus meningkat,
tercermin dari lonjakan perkara perceraian di Mahkamah Syar'iyah
Jantho dari 215 kasus pada semester I 2024 menjadi 447 kasus pada
2025. Meskipun regulasi telah menyediakan jalur penyelesaian
melalui keluarga serta geuchik dan tuha peut berdasarkan Qanun
Aceh Nomor 9 Tahun 2008, masyarakat justru cenderung
menjadikan Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai rujukan pertama,
padahal Peraturan Menteri Agama Nomor 24 Tahun 2024 hanya
memberikan dasar kewenangan secara implisit, dan Peraturan
Menteri PAN-RB Nomor 9 Tahun 2021, sekalipun secara eksplisit
mengatur fungsi mediasi, cakupannya bersifat umum dan tidak
secara spesifik mengatur konflik rumah tangga. Kesenjangan antara
das sollen dan das sein inilah yang melatarbelakangi penelitian ini,
bertujuan menganalisis dasar normatif kewenangan KUA, alasan
KUA tetap melaksanakan mediasi, serta urgensi dan keberhasilan
praktik tersebut di KUA Ingin Jaya, Darussalam, dan Darul Imarah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis yuridis empiris
dengan pendekatan perundang-undangan, studi kasus, dan
konseptual, menggunakan konsep mediasi dan an as-sulh sebagai
pisau analisis, melalui wawancara terhadap enam informan dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat dasar
normatif eksplisit yang mengatur kewenangan mediasi KUA
sehingga pelaksanaannya bertumpu pada penafsiran individual
kepala KUA dan penyuluh, didorong oleh pertimbangan
kelembagaan, tanggung jawab moral, serta kepercayaan masyarakat.
Praktiknya selaras dengan spirit hakamain dan as-sulh, meskipun
keberhasilannya masih bertumpu pada kapasitas personal petugas,
sehingga diperlukan formalisasi kewenangan agar menjadi sistem
kelembagaan yang terstandarisasi.
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ABSTRACT
Thesis Title :The Authority of the Office of
Religious Affairs (KUA) in Mediation
of Domestic Conflicts (A Study at the
KUA of Aceh Besar Regency).
Author’s Name/Student ID : Zahratul Misna/241010012.

First Advisor : Dr. Khairani, M.Ag.

Second Advisor : Dr. Zaiyad Zubaidi, M.A.

Keywords : Authority, Office of Religious Affairs,
Mediation, Domestic Conflict, As-
sulh.

Domestic conflict in Aceh Besar Regency continues to rise, as
reflected in the surge of divorce cases recorded at the Jantho
Syar'iyah Court, from 215 cases in the first semester of 2024 to 447
cases in 2025. Although existing regulations provide avenues for
resolution through family members as well as the geuchik and tuha
peut under Aceh Qanun No. 9 of 2008, the public tends to make the
Office of Religious Affairs (KUA) their first point of reference, even
though Ministry of Religious Affairs Regulation No. 24 of 2024
provides only an implicit basis of authority, while Ministry of
Administrative and Bureaucratic Reform Regulation No. 9 of 2021,
although explicitly regulating the mediation function, remains
general in scope and does not specifically address domestic conflict.
This gap between das Sollen and das Sein underlies the present
study, which aims to analyze the normative basis of KUA's authority,
the reasons KUA continues to conduct mediation, and the urgency
and success of this practice at the KUA offices of Ingin Jaya,
Darussalam, and Darul Imarah. This study employs a qualitative,
empirical-juridical method with statutory, case study, and
conceptual approaches, using the concepts of mediation and as-sulh
as analytical tools, through interviews with six informants and
documentary study. The findings indicate that no explicit normative
basis governs KUA's mediation authority, such that its
implementation rests on the individual interpretation of KUA heads
and religious counselors, driven by institutional considerations,
moral responsibility, and public trust. This practice aligns with the
spirit of hakamain and as-sulh, although its success still depends on
the personal capacity of the officers involved, indicating the need to
formalize this authority into a standardized institutional system.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam sistem hukum Indonesia dipandang
sebagai ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri yang bertujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan (jo. Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019).! Sejalan dengan Undang-Undang tersebut, Kompilasi
Hukum Islam (KHI) Pasal 3 mempertegas tujuan tersebut dengan
menyatakan bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah,?
yaitu sebuah kondisi ideal yang menjadi ruh dari seluruh regulasi
hukum keluarga di Indonesia.

Namun antara cita-cita normatif tersebut dengan kenyataan
kehidupan rumah tangga, seringkali terdapat jarak yang tidak mudah
dijembatani. Perbedaan karakter, tekanan ekonomi, campur tangan
keluarga besar, kelalaian dalam menjalankan kewajiban sebagai
suami atau istri, hingga pengaruh gaya hidup digital yang tidak
terkendali, merupakan sebagian dari sekian banyak faktor yang
dapat memicu ketegangan dalam rumah tangga.® Apabila
ketegangan-ketegangan tersebut tidak dikelola dengan baik, ia dapat
berkembang menjadi konflik yang berlarut-larut dan pada akhirnya
mengancam keutuhan keluarga.

Dalam perspektif sosiologi hukum, hal ini sesungguhnya
bukan sesuatu yang mengejutkan, konflik merupakan fenomena

1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2019, Pasal 1.

2Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi
Hukum Islam, Pasal 3.

30bservasi awal di 3 KUA; KUA Darul Imarah, KUA Darussalam, dan KUA
Ingin Jaya, 10 Februari 2026.
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sosial yang tidak dapat dihindari, dan upaya mencari pola
penyelesaiannya terus dilakukan sebagai wujud dorongan fitrah
manusia untuk mewujudkan kehidupan yang damai, aman, adil, dan
sejahtera.* Kondisi inilah yang juga tengah dihadapi oleh masyarakat
di Kabupaten Aceh Besar, di mana angka perceraian yang tercatat di
Mahkamah Syar'iyah Jantho menunjukkan tren yang terus
meningkat. Pada semester I tahun 2024, tercatat 215 perkara
perceraian, dan angka tersebut terus meningkat hingga mencapai 447
kasus pada tahun 2025, dengan konflik dan pertengkaran terus-
menerus dalam rumah tangga sebagai faktor pemicu yang paling
dominan.’ Bahkan secara provinsi data BPS dalam Aceh Dalam
Angka 2026 mencatat jumlah perceraian di Aceh pada tahun 2025
mencapai 6.471 kasus, di mana Aceh Besar menjadi salah satu
kabupaten dengan angka perceraian tertinggi yakni sebanyak 341
kasus.® Data tersebut mencerminkan realitas yang tidak dapat
diabaikan, bahwa konflik rumah tangga adalah persoalan nyata yang
membutuhkan penanganan serius, dan bahwa upaya penyelesaian
konflik sebelum sampai pada tahap perceraian menjadi sesuatu yang
semakin mendesak untuk diperhatikan.

Dalam dinamika kehidupan keluarga, tidak semua konflik
rumah tangga berujung pada mekanisme peradilan formal. Sebagian
masyarakat memilih menempuh jalur penyelesaian di luar
pengadilan, dengan melibatkan pihak-pihak yang dipandang
memiliki otoritas moral dan pemahaman keagamaan. Dalam konteks
masyarakat Muslim khususnya, lembaga keagamaan kerap menjadi
rujukan pertama ketika pasangan suami istri menghadapi konflik
yang tidak mampu mereka selesaikan secara mandiri.

4Agus Hermanto, Iman Nur Hidayat, dan Syeh Sarip Hadaiyatullah. "Peran dan
Kedudukan Mediasi di Pengadilan Agama." As-Siyasi: Journal of Constitutional Law 1.2
(2021), hlm. 35.

SAngka Cerai di Aceh Besar Naik, Judi dan Medsos Jadi Biang Keretakan,"
AJNN, 5 Agustus 2025, https://www.ajnn.net/news/angka-cerai-di-aceh-besar-naik-judi-
dan-medsos-jadi-biang-keretakan/index.html, diakses 28 Februari 2026.

6Badan Pusat Statistik, Provinsi Aceh Dalam Angka 2026 (Banda Aceh: BPS
Aceh, 2026), sebagaimana dikutip dalam https://pintoe.co/berita/read/11622, diakses 28
Februari 2026.



https://www.ajnn.net/news/angka-cerai-di-aceh-besar-naik-judi-dan-medsos-jadi-biang-keretakan/index.html
https://www.ajnn.net/news/angka-cerai-di-aceh-besar-naik-judi-dan-medsos-jadi-biang-keretakan/index.html
https://pintoe.co/berita/read/11622

Berangkat dari kondisi tersebut, sebuah fenomena menarik
ditemukan di lapangan. Sebuah lembaga di bawah naungan
Kementerian Agama Republik Indonesia yaitu Kantor Urusan
Agama (KUA) di tingkat kecamatan kerap menjadi rujukan
masyarakat untuk menyelesaikan konflik rumah tangganya.
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di beberapa Kantor
Urusan Agama (KUA) di wilayah Kabupaten Aceh Besar,
ditemukan bahwa pasangan suami istri yang tengah menghadapi
konflik kerap mendatangi KUA wuntuk meminta bantuan
penyelesaian kepada kepala KUA maupun penyuluh agama, yang
dalam praktiknya oleh para pihak maupun petugas KUA sendiri
disebut sebagai mediasi. Yang menarik, sebagian besar dari mereka
datang bukan karena diarahkan oleh prosedur hukum tertentu,
melainkan karena berangkat dari anggapan bahwa KUA sebagai
tempat perkawinan mereka dahulu didaftarkan adalah lembaga yang
paling logis untuk dimintai pertolongan ketika rumah tangga mereka
mengalami guncangan.’

Padahal jika merujuk pada kerangka normatif yang berlaku,
fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) telah dirumuskan secara
limitatif dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 24 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama
Kecamatan. Pasal 4 regulasi tersebut menetapkan fungsi KUA
meliputi : Pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah
dan rujuk; Pelayanan bimbingan perkawinan dan keluarga sakinah;
Pelayanan bimbingan kemasjidan; Pelayanan konsultasi syariah;
Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam; Pelayanan
bimbingan zakat dan wakaf; Pengelolaan data dan pemanfaatan
informasi keagamaan; dan Pelaksanaan ketatausahaan dan
kerumahtanggaan KUA,® dan tidak ditemukan dalam regulasi
tersebut kewenangan eksplisit KUA untuk memediasi konflik rumah

7Observasi awal di KUA Darul Imarah, KUA Darussalam, dan KUA Ingin Jaya,
10 Februari 2026.

8Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan, Pasal 4.



tangga. Demikian pula halnya dengan tugas penyuluh agama selaku
pihak yang paling sering berhadapan langsung dengan pasangan
yang berkonflik, yang diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 9
Tahun 2021, yang membatasi ruang lingkup tugasnya pada
pelayanan dan pendampingan serta mediasi keagamaan.’ Sehingga
perlu dipertanyakan apakah mediasi konflik rumah tangga yang
dilakukan KUA termasuk dalam kategori tersebut atau justru
melampaui kewenangan normatif yang diberikan.

Kondisi tersebutlah yang kemudian menimbulkan
pertanyaan mengenai posisi dan legitimasi KUA dalam kerangka
hukum yang berlaku, mengingat jalur mediasi dalam sistem hukum
Indonesia telah tersedia melalui dua mekanisme yang berbeda, yakni
mediasi litigasi yang berlangsung di pengadilan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016!°, dan
mediasi non-litigasi yang berlangsung di luar pengadilan
sebagaimana dilandasi oleh Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.!! Kedua
mekanisme tersebut juga berlaku dalam konteks Aceh dengan
kekhasan tersendiri. Jalur litigasi dijalankan melalui Mahkamah
Syar'iyah sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh,'? sementara jalur non-
litigasi dapat ditempuh antara lain melalui peran kepala desa
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa.!> Lebih dari itu, dalam bingkai hukum adat Aceh,
Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 secara tegas menempatkan

9Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 9 Tahun 2021, Pasal 7 ayat (2) huruf f.

10Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan, Pasal 4 Ayat (1).

11Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Pasal 6.

12Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh, Pasal 128.

13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pasal
26 ayat (4) huruf'k.



geuchik, teungku imum, dan tuha peut sebagai pihak yang
berwenang menyelesaikan konflik dalam masyarakat gampong,
termasuk konflik yang terjadi dalam rumah tangga.'*

Berdasarkan kerangka normatif tersebut, secara ideal konflik
rumah tangga semestinya diselesaikan melalui mekanisme yang
telah ditentukan, baik melalui jalur non-litigasi seperti musyawarah
keluarga, peran geuchik dan tuha peut dalam bingkai adat Aceh,
maupun melalui jalur litigasi di Mahkamah Syar'iyah apabila upaya
di luar pengadilan tidak menghasilkan kesepakatan. Namun
kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan arah yang
berbeda. Masyarakat di wilayah Aceh Besar justru cenderung
mendatangi KUA sebagai pilihan pertama dalam menyelesaikan
konflik rumah tangga mereka, sementara KUA sendiri dalam
praktiknya menerima dan menangani permohonan tersebut
meskipun kewenangan untuk melakukannya tidak dirumuskan
secara eksplisit dalam regulasi yang berlaku. Inilah yang dalam
perspektif teori hukum dapat digambarkan sebagai kesenjangan
antara das sollen yaitu hukum sebagaimana seharusnya berlaku
dengan das sein yaitu hukum sebagaimana yang nyatanya berjalan
di masyarakat. Kesenjangan inilah yang turut memunculkan
pertanyaan lanjutan mengenai sejauh mana praktik mediasi di KUA
tersebut tetap terhubung dengan sistem peradilan formal, khususnya
apakah terdapat koordinasi dengan Mahkamah Syar'iyah dalam
upaya bersama meredam laju perkara perceraian di Aceh Besar.

Kesenjangan tersebut menjadi landasan utama mengapa
penelitian ini penting untuk dilakukan. Secara akademik, kajian ini
berupaya menganalisis apakah KUA memiliki dasar normatif yang
dapat dipertanggungjawabkan dalam memfasilitasi mediasi konflik
rumah tangga, mengapa praktik mediasi tersebut tetap berlangsung
di KUA meskipun tidak diatur secara eksplisit dalam regulasi, serta
bagaimana urgensi dan tingkat keberhasilan mediasi yang dilakukan

14Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kehidupan Adat dan
Adat Istiadat, Pasal 13.



KUA di wilayah Aceh Besar. Ketiga pertanyaan inilah yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini, dengan harapan bahwa
jawaban yang dihasilkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
dalam kajian hukum keluarga Islam, tetapi juga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan
regulasi yang lebih selaras dengan realitas yang berkembang di
masyarakat.

1.2.Rumusan Masalah

Untuk mengarahkan fokus pembahasan dalam penelitian ini,
diperlukan perumusan masalah yang jelas dan terarah. Rumusan ini
dirancang guna mengintifikasi pokok-pokok persoalan yang ingin
dikaji, terutama berkaitan dengan praktik serta kewenangan KUA
dalam menangani persoalan rumah tangga melalui mekanisme
mediasi di luar jalur peradilan. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana dasar normatif kewenangan Kantor Urusan
Agama (KUA) di wilayah Aceh Besar dalam memfasilitasi
mediasi konflik rumah tangga?

2. Mengapa Kantor Urusan Agama (KUA) di wilayah Aceh
Besar melakukan mediasi konflik rumah tangga?

3. Bagaimana urgensi dan keberhasilan Kantor Urusan Agama
(KUA) di wilayah Aceh Besar dalam memediasi konflik
rumah tangga?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengetahui dasar normatif kewenangan Kantor Urusan
Agama di wilayah Aceh Besar dalam memfasilitasi mediasi
konflik rumah tangga dalam sistem hukum yang berlaku.

2. Mengetahui alasan-alasan Kantor Urusan Agama (KUA) di
wilayah Aceh Besar dalam melakukan mediasi konflik
rumah tangga.



3. Menganalisis urgensi serta keberhasilan praktik mediasi

konflik rumah tangga yang dilakukan oleh Kantor Urusan
Agama (KUA) di wilayah Aceh Besar.

1.4.Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam dua ranah, yaitu

secara teoritis dan secara praktis:

1.

Manfaat secara teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan studi hukum, khususnya
dalam ruang lingkup hukum keluarga Islam dan
kelembagaan keagamaan.

Manfaat secara praktis

Adapun manfaat secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga KUA
maupun instansi terkait dalam memperkuat peran mereka
dalam menangani persoalan keluarga melalui pendekatan
persuatif dan berbasis nilai keagamaan. Penelitian ini juga
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan
kebijakan, pedoman internal, atau pengembangan program
pelayanan yang lebih sesuai dengan realitas lapangan. Selain
itu, hasilnya dapat menjadi masukan bagi pemangku
kepentingan untuk memperjelas batas dan cakupan
kewenangan KUA dalam menjalankan fungsi sosial
keagamaannya secara lebih terarah dan bertanggung jawab.

1.5.Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah bagian dari karya ilmiah yang memuat

telaah kritis terhadap penelitian-penelitian atau literatur sebelumnya
yang relevan dengan topik yang diteliti. Tujuan utamanya adalah

untuk menunjukkan apa yang telah dibahas oleh peneliti
sebelumnya, menemukan kesenjangan (gap) penelitian, serta



memperkuat landasan teoritis dan metodologis dari penelitian yang
dilakukan. !>

Pertama, Fanny Tasyfia Mahdy dalam jurnalnya yang
berjudul “Pemahaman Konsep Mediasi di Luar Pengadilan untuk
Sengketa Perkawinan di Kota Banda Aceh, Aceh, Indonesia”
mengkaji pemahaman masyarakat terhadap mediasi di luar
pengadilan dalam penyelesaian konflik rumah tangga. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa masyarakat lebih mengandalkan
musyawarah dan peradilan adat gampong/mukim yang memiliki
dasar hukum melalui Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 dan Qanun
Nomor 10 Tahun 2008, namun belum memahami konsep mediasi
menurut hukum Islam secara utuh. Penelitian tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji
penyelesaian konflik rumah tangga secara non-litigasi dengan
pendekatan nilai-nilai Islam.'® Perbedaannya, penelitian Fanny
berfokus pada peradilan adat yang memiliki legitimasi normatif,
sedangkan penelitian ini mengkaji kewenangan KUA dalam
memediasi konflik rumah tangga yang belum memiliki dasar
kewenangan eksplisit dalam regulasi. Dengan demikian, gap
penelitian terletak pada belum dikajinya kewenangan KUA sebagai
lembaga negara dalam praktik mediasi non-adjudikatif, sedangkan
novelty penelitian ini terletak pada analisis kesenjangan antara
praktik mediasi KUA dengan pengaturan normatifnya serta urgensi
penguatan dasar hukumnya.

Kedua, Artikel Nuzliyati Amin yang berjudul Revitalizing
Religion-Based Mediation in Peripheral Indonesia: An Empirical
Assessment of BP4’s Role in Family Conflict Resolution, yang di
dalamnya membahas efektivitas dan dinamika kelembagaan mediasi
berbasis agama yang dijalankan BP4 di lingkungan KUA Morotai

5Gusti Ngurah Agung, Manajemen Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm.155.

Fanny Tasyfia Mahdy. "Pemahaman Konsep Mediasi Di Luar Pengadilan
Untuk Sengketa Perkawinan Di Kota Banda Aceh, Aceh, Indonesia." Ar-Raniry:
International Journal of Islamic Studies, Vol. 7, No.1, 2020, hlm. 49-55.



Selatan, dengan pendekatan hukum empiris melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Temuan utamanya menunjukkan
bahwa meskipun struktur formal BP4 sudah tidak aktif sejak 2018,
fungsi mediasi tetap dijalankan secara informal oleh tokoh agama
dan pejabat KUA, dan dalam beberapa kasus mampu menurunkan
ketegangan emosional serta niat bercerai. Sisi yang mendukung
penelitian ini adalah bukti bahwa praktik mediasi keluarga memang
nyata berlangsung di sekitar KUA meskipun tidak ditopang
kelembagaan yang kuat, bahkan studi ini secara tegas menyebut
perlunya reformasi struktural dan regulatif karena belum ada
protokol kelembagaan, mediator terlatih, dokumentasi baku, dan
pemantauan pascamediasi.!” Gap penelitian ini adalah fokusnya
lebih pada efektivitas BP4 dan mediasi berbasis agama di daerah
perifer, bukan pada analisis khusus mengenai dasar kewenangan
normatif KUA sebagai institusi negara dalam memediasi konflik
rumah tangga; di situlah penelitian ini tidak serupa atau tidak sama
persis karena menyoroti secara langsung kesenjangan antara das sein
praktik mediasi di KUA dan das sollen dasar hukumnya.

Ketiga, Artikel Yustika Wardah Hayya yang berjudul
mengkaji proses mediasi nonlitigasi oleh pegawai pencatat nikah di
KUA Kedu dalam penyelesaian sengketa wali adhol, dengan metode
deskriptif-kualitatif berbasis penelitian lapangan, observasi
langsung, dokumentasi, dan analisis naratif dengan kerangka teori
mediasi. Hasilnya menunjukkan bahwa KUA Kedu berperan dalam
mempertemukan wali, calon pengantin, dan pihak terkait melalui
mediasi nonlitigasi hingga wali akhirnya bersedia menjadi wali
nikah dan menyerahkan kewenangan secara tertulis di hadapan
Kepala KUA.'® Sisi yang mendukung penelitian ini adalah bahwa

17Nuzliyati Amin, Abd Haris Abbas, Fatum Abu bakar, Luthfi, A, “Revitalizing
Religious-Based Mediation in Peripheral Indonesia: An Empirical Assessment of BP4's
Role in Family Conflict Resolution”, Antmind Review: Journal of Sharia and Legal Ethics,
Vol. 2, No.1, (2025), hlm.57-76.

18yystika Wardah Hayya, Misbachul Mujib, Nabil Malik Hidayat, dkk,
“Penyelesaian Sengketa Wali Adhol Dengan Mediasi Non-Litigasi Oleh Pegawai
Pencatatan Nikah Di Kua Kedu,” Usrah: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 6, No. 1,
(2025), hlm. 1-13.
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studi tersebut memperlihatkan KUA menjalankan fungsi
penyelesaian sengketa keluarga di luar pengadilan, sehingga
menguatkan argumen bahwa secara praktik KUA hadir sebagai
mediator dalam problem keluarga. Gap-nya, penelitian ini terbatas
pada kasus wali adhol dan lebih menekankan proses penyelesaian
kasus konkret, bukan menguji secara mendalam apakah KUA
memang memiliki kewenangan formal untuk memediasi konflik
rumah tangga secara umum; karena itu penelitian ini lebih khas
sebab menyoroti problem kewenangan kelembagaan KUA dalam
konteks mediasi konflik rumah tangga di Aceh Besar.

Keempat, penelitian Darwis Syarifuddin, Kusmawati Hatta,
Fakhri Yusuf, dan Ibrahim Nurul Huda yang berjudul “Peran
Penyuluh Agama Islam dalam Memediasi Konflik Rumah Tangga
(Studi pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ingin Jaya,
Aceh Besar)” mengkaji peran penyuluh agama Islam dalam
memediasi konflik rumah tangga melalui pendekatan keagamaan,
persuasif, dan komunikasi yang humanis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedekatan sosial penyuluh dengan masyarakat
menjadi faktor penting dalam keberhasilan mediasi. Penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama membahas praktik mediasi konflik rumah tangga di lingkungan
KUA. Namun, penelitian tersebut berfokus pada peran personal
penyuluh agama,' sedangkan penelitian ini mengkaji kewenangan
KUA sebagai lembaga negara dalam melaksanakan mediasi yang
belum memiliki dasar kewenangan eksplisit dalam regulasi. Dengan
demikian, gap penelitian terletak pada belum dikajinya praktik
mediasi KUA dari perspektif kewenangan kelembagaan, sedangkan
novelty penelitian ini terletak pada analisis kesenjangan antara
praktik mediasi KUA, mandat normatif penyuluh agama, dan
urgensi penguatan dasar hukum kewenangan mediasi KUA.

®Darwis Syarifuddin dkk, "Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memediasi
Konflik Rumah Tangga (Studi pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Ingin Jaya, Aceh
Besar)." Jurnal Serambi Ilmu, Vol: 26, No: 1,2025, hlm. 43-60.
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Kelima, Penelitian Dandi Saputra dan Fitra Nelli yang
berjudul Analisis tentang Peran dan Fungsi Kantor Urusan Agama
dalam Masalah Wali 'Adhal membahas peran KUA sebagai mediator
dalam penyelesaian perkara wali 'adhal sebelum perkara diajukan ke
Pengadilan Agama. Penelitian ini menemukan bahwa dalam
praktiknya KUA tidak hanya melaksanakan fungsi administrasi
perkawinan, tetapi juga menjalankan mediasi, konsultasi, dan upaya
persuasif. Penelitian tersebut bahkan merekomendasikan perlunya
pedoman yang lebih jelas mengenai kewenangan KUA dalam
menyelesaikan sengketa perkawinan.?® Penelitian ini mendukung
tesis penulis karena sama-sama menunjukkan adanya praktik
mediasi oleh KUA yang berkembang di masyarakat. Akan tetapi,
objek yang dikaji terbatas pada perkara wali 'adhal, sedangkan
penelitian ini memfokuskan pada mediasi konflik rumah tangga.
Selain itu, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan peran KUA,
tetapi secara khusus menganalisis apakah praktik mediasi konflik
rumah tangga yang dilakukan KUA telah memiliki dasar
kewenangan yang memadai dalam regulasi, sehingga menghasilkan
argumentasi mengenai urgensi formalisasi kewenangan tersebut.

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Pricillia Utari,
Muhammad Syarief Hidayatullah, dan Marzuki Marzuki yang
berjudul “Analisis Peran Mediasi Non Litigasi terhadap Perkara
Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Palu
Selatan” mengungkap bahwa KUA memiliki kontribusi dalam
membantu penyelesaian konflik rumah tangga di luar jalur litigasi.
Mekanisme yang digunakan bersifat informal melalui pendekatan
persuasif dan konsultatif. Petugas KUA mempertemukan pasangan
yang bersengketa, mendengarkan permasalahan mereka, serta
memberikan nasihat secara agama untuk mendorong terciptanya
perdamaian. Fokus penelitian ini lebih diarahkan pada proses
mediasi yang berlangsung secara kekeluargaan tanpa menekankan

20Dandi Saputra dan Fitra Nelli, "Analisis tentang Peran dan Fungsi Kantor
Urusan Agama dalam Masalah Wali 'Adhal," JILAW: Journal Islamic Law and Wisdom,
Vol. 1, No. 2, (2025), hlm.181-205.
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aspek legal-formal dari kewenangan KUA itu sendiri.?! Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada objek yang sama, yakni adanya
mediasi konflik rumah tangga di KUA secara non-litigasi. Akan
tetapi, penelitian tersebut belum mengeksplorasi bagaimana posisi
kewenangan kelembagaan KUA dalam konteks norma hukum
positif, khususnya terkait ketidakhadiran ketentuan eksplisit dalam
regulasi formal mengenai tugas mediasi. Di sinilah letak gap
penelitian yang dapat diisi oleh penelitian ini, yaitu dengan menelaah
bagaimana peran tersebut dijalankan dalam kerangka institusional
yang bersifat non-adjudikatif. Kebaruan (novelty) yang ditawarkan
adalah adanya fokus terhadap dinamika antara adakah kewenangan
KUA sebagaimana yang terjadi di lapangan dengan ketentuan
hukum normatif, sehingga dapat memperluas pemahaman terhadap
praktik mediasi oleh lembaga yang secara formal tidak memiliki
kewenangan adjudikatif.

Ketujuh, sebuah studi yang dilakukan oleh Ikmal Hafifi dan
Usep Saepullah membahas peran penghulu dalam menjalankan
fungsi mediasi dalam perkara rumah tangga berdasarkan Permenpan
No. 62 Tahun 2005 dan PERMA No. 1 Tahun 2016. Meskipun
regulasi tersebut tidak secara eksplisit menyebutkan penghulu
sebagai mediator, dalam praktiknya penghulu kerap diminta oleh
pasangan yang bersengketa untuk memediasi konflik mereka. Proses
ini dijalankan melalui forum konsultasi dan penasihatan nikah-rujuk
yang menjadi bagian dari tugas pelayanan ASN di KUA, dengan
mengadopsi alur mediasi sebagaimana diatur dalam sistem
peradilan. Penelitian ini menyoroti keterlibatan penghulu sebagai
bagian dari pelaksanaan fungsi kelembagaan yang sudah mendapat
legitimasi normatif meskipun tidak spesifik dalam nomenklatur
regulasi.’> Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini

21Pricillia Utari dkk, "Analisis Peran Mediasi Non Litigasi Terhadap Perkara
Perkawinan Di Kantor Urusan Agama (Kua) Kecamatan Palu Selatan." Prosiding Kajian
Islam dan Integrasi llmu di Eva Society (KIIIES), Vol: 5.0, No: 1, (2022), hlm. 157-160.

2[kmal Hafifi, Usep Saepullah. "Fungsi Penghulu Sebagai Mediator Dalam
Permenpan Nomor 62 Tahun 2005 (Studi Pada Kua Kecamatan Karangtengah)”, 4/-4Ahwal
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menelaah peran KUA di wilayah Kabupaten Aceh Besar, khususnya
penyuluh agama dan Kepala KUA yang memediasi konflik rumah
tangga, yang mana hal tersebut adalah di luar kewenangan formal.
Konteks Aceh dengan kekhususan hukum positif dan hukum adat
menjadikan penelitian ini memiliki kebaruan dalam memetakan
implikasi praktik tersebut terhadap kewenangan KUA sebagai
lembaga keagamaan non-yudisial. Kontribusi kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada analisis peran KUA sebagai fasilitator
mediasi konflik rumah tangga di luar ranah kewenangan formalnya,
serta pada upaya memetakan implikasi praktik tersebut terhadap
posisi kelembagaan KUA sebagai institusi keagamaan non-yudisial
di Aceh, yang memiliki kekhasan integrasi antara hukum positif dan
hukum adat.

Kedelapan, penelitian Muhammad Zahrie Nurhadiansyah
yang berjudul Peran KUA dalam Penyelesaian Konflik Rumah
Tangga: Tinjauan Teori Peran dan Konsep Hakam (Studi Kasus di
KUA Kapanewon Turi). Penelitian tersebut bertujuan menganalisis
bentuk, proses, serta faktor pendukung dan penghambat
penyelesaian konflik rumah tangga oleh KUA Kapanewon Turi.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa KUA berperan melalui
konsultasi, klarifikasi, musyawarah, dan bimbingan keagamaan,
serta dinilai cukup efektif dalam mencegah perceraian bagi pasangan
yang memiliki komitmen untuk berdamai.”* Penelitian tersebut
mendukung penelitian ini karena sama-sama menunjukkan bahwa
KUA telah menjalankan fungsi mediasi dalam penyelesaian konflik
rumah tangga. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada peran,
proses, dan efektivitas mediasi, sedangkan penelitian ini mengkaji
dasar normatif kewenangan KUA untuk melaksanakan mediasi.
Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada analisis
terhadap kesenjangan antara praktik mediasi yang telah berlangsung

Al- Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Vol: 3, No: 1, (2022), hlm.
32-46.

2Muhammad Zahrie Nurhadiansyah, Peran KUA dalam Penyelesaian Konflik
Rumah Tangga: Tinjauan Teori Peran dan Konsep Hakam (Studi Kasus di KUA
Kapanewon Turi) (Tesis, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2025).
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(das sein) dengan belum adanya pengaturan kewenangan yang
eksplisit dalam regulasi (das sollen), serta urgensi pembentukan
dasar hukum yang lebih jelas bagi kewenangan mediasi KUA.
1.6. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan kumpulan konsep dan gagasan
ilmiah yang dijadikan sebagai dasar analisis dalam penelitian guna
memahami, menjelaskan, serta menafsirkan fenomena yang menjadi
objek kajian secara sistematis. Keberadaan kerangka teori menjadi
penting untuk memperdalam kajian mengenai kewenangan KUA
dalam memediasi konflik rumah tangga. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan beberapa kerangka teori yang relevan sebagai alat
bantu analisis, sehingga pembahasan yang dihasilkan tidak bersifat
deskriptif semata, melainkan memiliki dasar akademik dan arah
analisis yang jelas.
Kerangka teori dalam penelitian ini memanfaatkan tiga
perangkat konseptual, yaitu:
1. Konsep Kewenangan
Konsep Kewenangan merupakan unsur fundamental
dalam penyelenggaraan pemerintahan karena menjadi dasar
legal bagi setiap lembaga negara untuk melakukan tindakan
dalam bidang tertentu. Dalam perspektif hukum
administrasi, kewenangan dipahami sebagai kekuasaan yang
diberikan oleh hukum kepada pejabat atau badan
pemerintahan untuk bertindak, mengambil keputusan, dan
menjalankan  fungsi pelayanan kepada masyarakat.
Pengertian ini sejalan dengan ketentuan Pasal 1 angka 6
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan yang menegaskan bahwa
kewenangan adalah kekuasaan badan dan/atau pejabat
pemerintahan untuk bertindak dalam ranah hukum publik.?*
Dengan kata lain, setiap tindakan pemerintahan hanya dapat

24Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 6 Tentang Administrasi
Pemerintahan.



15

dinilai sah apabila dilaksanakan berdasarkan kewenangan
yang bersumber dari peraturan perundang-undangan.

Sumber kewenangan dalam sistem pemerintahan pada
umumnya diperoleh melalui tiga cara, yaitu atribusi,
delegasi, dan mandat. Atribusi merupakan pemberian
kewenangan langsung oleh undang-undang kepada suatu
lembaga, sedangkan delegasi adalah  pelimpahan
kewenangan dari pejabat yang lebih tinggi kepada pejabat di
bawahnya, dan mandat merupakan pelaksanaan kewenangan
oleh pihak lain atas nama pemberi mandat.?> Dalam konteks
kelembagaan keagamaan di Indonesia, kewenangan Kantor
Urusan Agama (KUA) berasal dari atribusi negara melalui
berbagai regulasi yang menempatkannya sebagai unit
pelaksana teknis Kementerian Agama di tingkat kecamatan,
yang bertugas melaksanakan pelayanan, pencatatan,
pembinaan kehidupan keagamaan masyarakat Islam dan
seterusnya.’® Dan secara kelembagaan, kewenangan KUA
berkarakter administratif dan sosial-keagamaan yang
berorientasi pada pelayanan dan pembinaan keluarga
sakinah.
2. Konsep Mediasi

Konsep mediasi merupakan salah satu pendekatan dalam
penyelesaian konflik yang menempatkan musyawarah
sebagai instrumen utama dalam mencapai perdamaian para
pihak. Pada dasarnya mediasi merupakan proses pemecahan
sengketa atau perkara perselisihan yang mengaitkan pihak
ketiga dalam prosesnya untuk mendorong pihak yang
bersengketa menyelesaikan perselisihan melalui
perundingan sehingga menghasilkan kesepakatan bersama
(win-win solution). Pihak ketiga tersebut berfungsi sebagai

Moh. Gandara, "Kewenangan atribusi, delegasi dan mandat." Khazanah
Hukum, Vol: 2, No: 3, (2020), hlm. 93-94.

26Peraturan Menteri Agama Nomor 24 Tahun 2024 Pasal 4 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan.
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mediator yang bersifat netral, tidak memihak, serta tidak
memiliki kewenangan memutus.

Dalam perspektif hukum, mediasi dipahami sebagai
mekanisme penyelesaian sengketa yang menekankan
pendekatan dialogis dan konsensual, berbeda dengan proses
adjudikasi yang bersifat menentukan benar atau salah.
Mediasi bertujuan membuka ruang komunikasi, mengurai
akar persoalan, serta membangun kembali relasi para pihak
yang mengalami konflik. Oleh karena itu, keberhasilan
mediasi tidak diukur dari kemenangan salah satu pihak,
melainkan dari tercapainya kesepakatan yang dapat diterima
secara sukarela oleh kedua belah pihak.

Secara konseptual, mediasi dapat berlangsung baik di
dalam proses peradilan (litigasi) maupun di luar peradilan
(non-litigasi). Dalam konteks litigasi, mediasi menjadi
bagian dari tahapan prosedural penyelesaian perkara
sebelum hakim memeriksa pokok sengketa. Adapun dalam
konteks non-litigasi,  mediasi hadir sebagai sarana
penyelesaian konflik berbasis kesadaran para pihak tanpa
keterikatan pada mekanisme formal peradilan, sehingga
lebih menekankan pendekatan sosial, kultural, dan moral.

Berkaitan dengan penelitian ini, mediasi ditempatkan
bukan sebagai fungsi yang melekat pada kewenangan
kelembagaan KUA, melainkan sebagai mekanisme
penyelesaian konflik yang berada di luar struktur tugas
administratif KUA itu sendiri. Secara normatif, KUA tidak
dibentuk sebagai lembaga penyelesaian sengketa, sehingga
tidak memiliki sistem, prosedur, maupun mandat regulatif
untuk menyelenggarakan mediasi sebagaimana lembaga
yang memang diberi kewenangan resolusi konflik. Oleh
karena itu, penegasan batas peran KUA menjadi penting agar
kedudukannya tetap dipahami sebagai institusi pelayanan
dan pembinaan keagamaan dalam kerangka hukum yang
berlaku.
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3. Konsep As-sulh
Konsep as-sulh dalam hukum Islam merupakan ajaran
normatif mengenai penyelesaian perselisthan  yang
berorientasi pada terciptanya perdamaian (ishlah) sebagai
nilai moral dan keagamaan. As-sulh tidak sekadar dipahami
sebagai teknik atau metode penyelesaian konflik, melainkan
sebagai prinsip etik yang mendorong umat Islam untuk
menghindari pertentangan, memulihkan hubungan, dan
menjaga keutuhan kehidupan sosial, terutama dalam lingkup
keluarga. Landasan ini antara lain ditegaskan dalam Al-
Qur’an, seperti Q.S. An-Nisa’ ayat 128 yang memberikan
ruang bagi suami—istri yang mengalami ketegangan untuk
menempuh jalan perdamaian, serta menegaskan bahwa
perdamaian merupakan pilithan yang lebih baik bagi kedua
belah pihak. Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam sejak
awal mengarahkan penyelesaian konflik keluarga pada
rekonsiliasi, bukan pada pertentangan yang berlarut-larut.
Hal ini berbeda dengan konsep mediasi yang dalam kajian
hukum dipahami sebagai suatu mekanisme atau prosedur
penyelesaian sengketa yang melibatkan pihak ketiga sebagai
fasilitator. Mediasi merupakan instrumen praktis dalam
resolusi konflik, sedangkan as-sulh adalah landasan filosofis
dan religius yang melatarbelakangi anjuran untuk
menyelesaikan konflik secara damai. Dengan kata lain,
mediasi berada pada tataran teknis-operasional, sementara
as-sulh berada pada tataran nilai-normatif yang memberi
justifikasi moral terhadap pentingnya perdamaian itu sendiri.
Karena itu, pembahasan as-sulh tidak mengulang konsep
mediasi, melainkan menyingkap akar ajaran Islam yang
menempatkan perdamaian sebagai prinsip yang diutamakan.
1.7. Definisi Operasional
Kewenangan dalam penelitian ini merujuk pada kewenangan
atribusi, yaitu pemberian kewenangan langsung oleh peraturan
perundang-undangan kepada suatu lembaga untuk melaksanakan
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fungsi tertentu. Dalam konteks penelitian ini, kewenangan KUA
diberikan secara atributif melalui Peraturan Menteri Agama Nomor
24 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan
Agama Kecamatan, yang menetapkan fungsi KUA secara limitatif
sebagaimana yang telah di sebutkan sebelumnya di latar belakang
masalah.

Kantor Urusan Agama (KUA) dalam penelitian ini merujuk
pada Unit Pelaksana Teknis pada Kementerian Agama di bidang
layanan bimbingan masyarakat Islam sebagaimana didefinisikan
dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 24 Tahun 2024. KUA
dalam penelitian ini dipahami sebagai lembaga keagamaan yang
memiliki  fungsi administratif dan pembinaan keagamaan
sebagaimana telah ditetapkan secara limitatif dalam regulasi yang
berlaku bukan sebagai lembaga peradilan maupun lembaga mediasi
formal.

Konflik rumah tangga dalam penelitian ini merujuk pada
permasalahan yang terjadi dalam hubungan suami istri yang
memerlukan penyelesaian melalui keterlibatan pihak ketiga.
Penggunaan istilah konflik dipilih karena permasalahan rumah
tangga yang menjadi objek penelitian ini pada umumnya belum
masuk ke ranah hukum formal, melainkan masih berada pada tahap
ketegangan dan pertentangan yang diselesaikan di luar jalur
pengadilan. Istilah konflik rumah tangga, perselisihan rumah tangga,
dan sengketa rumah tangga dalam penelitian ini digunakan secara
bergantian dengan maksud yang sama, di mana perbedaan istilah
tersebut semata-mata mengikuti istilah yang digunakan dalam
masing-masing regulasi yang dikutip. PERMA No. 1 Tahun 2016
menggunakan istilah sengketa, Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008
menggunakan istilah perselisihan, sementara penelitian ini
menggunakan istilah konflik karena lebih tepat menggambarkan
kondisi permasalahan rumah tangga yang belum tentu telah
memasuki ranah sengketa hukum formal.

1.8. Metode Penelitian
1.8.1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang
merupakan penelitian yang memanfaatkan prosedur ilmiah
untuk memahami suatu fenomena dengan cara menguraikan
data dan fakta secara deskriptif dalam bentuk kata-kata,
sehingga memberikan gambaran yang utuh mengenai subjek
yang diteliti.>’ Dengan jenis penelitian yuridis empiris
(empirical legal research), yaitu yang melihat hukum tidak
hanya sebagai norma tertulis, tetapi juga sebagai fenomena yang
hidup dalam realitas sosial. Sebagaimana dikemukakan oleh
para ahli, diantaranya Amiruddin dan Zainal Asikin, penelitian
yuridis empiris digunakan untuk mengetahui bagaimana hukum
benar-benar bekerja dalam kehidupan masyarakat secara
nyata.?®

Dalam kerangka tersebut, perhatian penelitian ini diarahkan
pada praktik mediasi non-litigasi yang dilakukan oleh Kantor
Urusan Agama (KUA) dalam menangani konflik rumah tangga.
Dengan demikian, kajian ini tidak berhenti pada penelaahan
ketentuan hukum yang mengatur kewenangan KUA (law in the
books), namun juga sckaligus menelusuri bagaimana norma
tersebut diimplementasikan dalam praktik kelembagaan (law in
action).”

Karakter empiris penelitian ini tercermin dari penggunaan
data yang bersifat kualitatif, berupa uraian, pandangan, serta
pengalaman para informan. Melalui data tersebut, penelitian ini
berusaha memahami secara lebih mendalam pandangan aparat
KUA terhadap pelaksanaan mediasi, alasan-alasan yang
melatarbelakangi setiap tindakan, serta tingkat urgensi, dan

?’Feny Rita Fiantika, dkk , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: Pt. Global
Eksekutif Teknologi, 2023), hlm. 4.

28 Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Edisi Revisi
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 134-136.

2Depri Liber Sonata, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris:
Karakteristik Khas dari Metode Meneliti Hukum, Fiat Justisia Jurnal llmu Hukum, Vol: 8,
No: 1, 2014, hlm. 28.
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keberhasilan yang turut memengaruhi proses penyelesaian
konflik rumah tangga.
1.8.2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-
undangan (statute approach) sebagai pendekatan utama untuk
menelaah dasar hukum yang mengatur kewenangan KUA dalam
memfasilitasi mediasi konflik rumah tangga. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mengkaji secara sistematis berbagai
peraturan perundang-undangan yang relevan, baik yang secara
langsung mengatur fungsi kelembagaan KUA melalui Peraturan
Menteri Agama Nomor 24 Tahun 2024, maupun yang
memberikan ruang normatif terhadap praktik mediasi non-
litigasi seperti Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 9 Tahun 2021 dan
Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat mengevaluasi apakah pelaksanaan mediasi oleh
KUA selaras dengan ketentuan hukum positif yang berlaku,
apakah terdapat kekosongan norma, atau justru praktik mediasi
berkembang sebagai respons fungsional terhadap kebutuhan
masyarakat yang tidak tertampung dalam regulasi yang ada.

Selain pendekatan perundang-undangan, penelitian ini juga
menggunakan pendekatan konseptual, yaitu konsep as-sulh
dalam khazanah hukum Islam, yang digunakan sebagai kerangka
analitis pendukung untuk membaca dan memaknai praktik
mediasi KUA dari perspektif hukum Islam. Konsep as-sulh
digunakan untuk menganalisis sejauh mana praktik mediasi
KUA memiliki landasan dan orientasi nilai dalam hukum Islam,
baik dari sisi rukun, syarat, tahapan.

Guna memperdalam pemahaman atas praktik mediasi yang
dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Ingin Jaya, KUA
Kecamatan Darussalam, dan KUA Kecamatan Darul Imarah,
penelitian ini turut menggunakan pendekatan studi kasus (case
study approach) sebagai pendekatan pelengkap. Melalui
pendekatan ini, peneliti menelusuri sejumlah kasus konkret
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konflik rumah tangga yang pernah dimediasi di ketiga KUA
tersebut untuk memahami bagaimana proses mediasi
berlangsung serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
atau ketidakberhasilannya. Kasus-kasus yang dipaparkan dalam
penelitian ini disajikan secara anonim guna menjaga kerahasiaan
pihak-pihak yang terlibat, dan digunakan sebagai bahan analisis
untuk memperkuat temuan pada subbab keberhasilan mediasi di
Bab III.
1.8.3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya
kegiatan pengumpulan data yang berkaitan langsung dengan
objek yang dikaji. Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa
Kantor Urusan Agama (KUA) yang berada dalam wilayah
Kabupaten Aceh Besar, tepatnya di KUA Darul Imarah, KUA
Darussalam, dan KUA Ingin Jaya. Penetapan lokasi tersebut
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
karakteristik kelembagaan KUA yang memiliki intensitas
layanan konsultasi keluarga dan penanganan konflik rumah
tangga, sehingga relevan dengan fokus penelitian mengenai
kewenangan KUA dalam memediasi konflik rumah tangga.

Pemilihan lebih dari satu KUA dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas dan komparatif
mengenai praktik mediasi yang dijalankan, baik dari segi
mekanisme, pertimbangan aparatur, maupun dinamika sosial
yang melatarbelakangi penyelesaian konflik. Dengan cakupan
lokasi yang berada dalam satu wilayah kabupaten, penelitian ini
tetap memiliki kesatuan konteks administratif dan sosial-
keagamaan, namun sekaligus memungkinkan peneliti
mengidentifikasi variasi praktik pelaksanaan mediasi pada
masing-masing KUA. Informan dalam penelitian ini terdiri dari
Kepala KUA dan Penyuluh Agama Islam Fungsional pada
masing-masing KUA yang menjadi lokasi penelitian, yang
dipilih karena secara langsung terlibat dalam praktik
penanganan konflik rumah tangga di lingkungan KUA.
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1.8.4. Sumber Data
Dalam penelitian yuridis empiris, sumber data dibagi
menjadi dua jenis utama:

a. Sumber Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung
seorang peneliti dari objeknya’®, seperti melalui interaksi
peneliti dengan informan yaitu wawancara dan dokumentasi
lapangan. Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari
informasi utama yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
dari informan yang memiliki keterkaitan dengan praktik
mediasi konflik rumah tangga di lingkungan Kantor Urusan
Agama di Kabupaten Aceh Besar. Data primer tersebut
dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala KUA,
penyuluh agama, serta aparat terkait yang terlibat secara
langsung dalam proses tersebut. Data ini digunakan untuk
memahami secara faktual bagaimana praktik mediasi
dijalankan dari perspektif kelembagaan KUA, termasuk
aspek prosedural, pertimbangan normatif-keagamaan, serta
konteks sosial yang melatarbelakangi upaya penyelesaian
konflik tersebut.
b. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh seorang
peneliti secara langsung dari objeknya, melainkan
didapatkan melalui perantara lain®'. Dalam penelitian ini,
data sekunder mencakup seperti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan (jo. Undang-Undang Nomor
16 Tahun 2019) Pasal 1, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa, Kompilasi Hukum Islam,
regulasi resmi yang berkenaan dengan topik kajian, seperti
PMA (Peraturan Menteri Agama) Nomor 24 Tahun 2024

30Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jawa Timur: CV.
Penerbit Qiara Media, 2019), hlm. 118.
31bid.., him. 119.
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tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama,
Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 1 tahun 2016
tentang mediasi, kitab-kitab yang membahas tentang as-sulh,
buku-buku mediasi dan as-sulh, jurnal tentang mediasi dan
jurnal tentang as —sulh , dokumen, serta literatur akademik
lainnnya yang berkenaan dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Nur Solikin mengatakan bahwa proses pengumpulan data

sekilas dampak sederhana, namun kenyataannya merupakan
tahapan yang cukup kompleks??, dikarenakan pemilihan teknik

pengumpulan data yang tepat sangat berpengaruh terhadap
kualitas data yang diperoleh, dan pada akhirnya akan
menentukan kualitas keseluruhan hasil penelitian. Adapun
teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah:
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang umum
digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Secara
sederhana, wawancara dapat dipahami sebagai suatu proses
interaksi langsung antara pewawancara dengan narasumber
melalui komunikasi tatap muka. Dalam praktiknya, terdapat
berbagai bentuk wawancara, namun penulis memilih untuk
melakukan wawancara terencana yang tidak terstruktur. Jenis
wawancara ini dilakukan dengan menyusun pedoman atau
rencana wawancara terlebih dahulu, namun tanpa mengikuti
format dan wurutan pertanyaan yang kaku, sehingga
memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi
secara mendalam sesuai dengan konteks pembicaraan.*?

Wawancara dilakukan dengan kepala KUA dan
penyuluh agama dari ketiga KUA yang menjadi lokasi
penelitian, yaitu KUA Kecamatan Ingin Jaya, KUA

32Jbid.., hlm. 119-120.
33Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif... hlm. 372.
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Kecamatan Darussalam, dan KUA Kecamatan Darul Imarah.
Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana KUA
menjalankan fungsi mediasi konflik rumah tangga, dasar
kewenangan yang mereka gunakan, pendekatan yang
diterapkan dalam proses mediasi, serta bagaimana mereka
memaknai keberhasilan mediasi yang telah dilaksanakan.
Tahapan wawancara dilakukan secara sistematis, meliputi
penetapan narasumber yang relevan, penyusunan pokok
pertanyaan, pelaksanaan wawancara secara langsung,
pencatatan hasil wawancara, konfirmasi terhadap hasil
percakapan untuk memastikan akurasi makna, serta
identifikasi tindak lanjut dari hasil wawancara untuk
keperluan analisis lebih lanjut.
b. Dokumentasi

Adapun dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data melalui penelusuran dan pengkajian berbagai dokumen
dan literatur yang berkenaan dengan objek penelitian, baik
visual maupun tertulis. Dalam studi kualitatif, dokumentasi
berfungsi sebagai pelengkap observasi dan wawancara untuk
memperkuat bukti empiris dan memberikan gambaran
faktual atas praktik yang diteliti.**

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan
dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama
dalam menangani persoalan rumah tangga, ketentuan
administratif, serta regulasi dan peraturan perundang-
undangan yang relevan, dan juga bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan praktik mediasi di KUA pada wilayah
Kabupaten Aceh Besar.

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan literatur berupa
buku, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu sebagai
bahan pendukung untuk memperkuat analisis. Melalui

34Sri Wahyuni,dkk, , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: Pt. Global
Eksekutif Teknologi, 2023), hlm. 60.
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dokumentasi tersebut, peneliti dapat menelusuri konteks
normatif, kebijakan kelembagaan, dan landasan konseptual
yang melatarbelakangi praktik mediasi konflik rumah tangga
oleh KUA, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih utuh
mengenai bagaimana kewenangan tersebut dijalankan dalam
realitas sosial.
1.8.6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pemanfaatan data untuk
menarik kesimpulan serta menghasilkan informasi yang
bermakna dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kegiatan ini
mencakup tahapan mengklasifikasikan, mengorganisasi,
mengolah, dan merangkum data secara sistematis sehingga
dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap fenomena
yang diteliti. Analisis data juga dilakukan dengan menelaah
secara cermat hasil wawancara, catatan lapangan, dan berbagai
bahan lain yang telah dikumpulkan, agar temuan penelitian
dapat dijelaskan secara runtut dan mudah dipahami. Tujuan
analisis data adalah untuk menyederhanakan dan menata data
sehingga dapat ditarik kesimpulan yang valid serta dapat
dikomunikasikan kepada pihak lain secara akademik. Data yang
diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan studi literatur
terlebih dahulu diperiksa untuk memastikan ketepatan,
kelengkapan, dan keabsahannya, kemudian disusun berdasarkan
kategori-kategori yang relevan dengan permasalahan dan
kebutuhan penelitian.>’
Tahapan dalam analisis data akan dilakukan melalui
beberapa langkah penting, yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Yaitu melakukan proses pemilahan, penyederhanaan,
dan pemusatan perhatian pada data yang memiliki
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Yang dalam

35Erland Mouw, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: Pt. Global
Eksekutif Teknologi, 2023), hlm. 65.
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penelitian ini berfokus kewenangan KUA dalam memediasi
konflik rumah tangga. Tahapan reduksi data dilakukan
melalui beberapa langkah berikut:

1) Editing, yaitu menelaah dan menyeleksi data yang
telah diperoleh guna memastikan kelengkapan,
kejelasan, serta kesesuaiannya dengan kebutuhan
penelitian, sekaligus menyesuaikannya ke dalam
format yang lebih mudah dianalisis.

2) Kategorisasi, yaitu  mengelompokkan  data
berdasarkan tema-tema tertentu yang muncul dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, seperti
bentuk mediasi, dasar pertimbangan aparat KUA,
serta faktor dan urgensi yang memengaruhi proses
penyelesaian konflik.

3) Penafsiran Makna, yaitu mengaitkan,
membandingkan, dan menguraikan data untuk
menemukan pemahaman yang selaras dengan
konteks permasalahan, sehingga dapat menjelaskan
realitas praktik mediasi yang dilakukan oleh KUA.

b. Penyajian Data (Data Display)

Yaitu menyusun data yang telah direduksi ke dalam
bentuk  uraian deskriptif yang sistematis, sehingga
memudahkan peneliti melihat keterkaitan antara norma
hukum, konsep keagamaan, dan praktik mediasi yang
berlangsung di lingkungan KUA. Penyajian data ini
bertujuan untuk menggambarkan secara jelas bagaimana
proses mediasi dilakukan, apa saja pertimbangan yang
digunakan oleh aparat KUA, serta faktor sosial dan
keagamaan yang memengaruhi upaya penyelesaian konflik
rumah tangga.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing
and Verification)

Yaitu merupakan tahap akhir analisis yang dilakukan
dengan menafsirkan seluruh temuan penelitian guna
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menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Kesimpulan ditarik melalui pengaitan antara data empiris
mengenai praktik mediasi di KUA dengan ketentuan
normatif, konsep penyelesaian sengketa dalam hukum Islam,
serta kerangka kelembagaan yang melandasinya. Keabsahan
data diuji melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai narasumber dan
sumber data, yaitu hasil wawancara dan dokumentasi, serta
dengan membandingkannya dengan kajian atau penelitian
terdahulu yang relevan, sehingga diperoleh kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.3¢
Data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi
selanjutnya diolah dengan menggunakan teknik analisis kualitatif
yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan deskriptif digunakan
untuk memaparkan secara sistematis realitas pelaksanaan mediasi
konflik rumah tangga di KUA. Adapun pendekatan analitis
diarahkan untuk menafsirkan temuan tersebut dengan menggunakan
kerangka konseptual penyelesaian sengketa dalam hukum Islam,
khususnya konsep as-sulh, guna memahami relevansi praktik yang
berlangsung dengan nilai-nilai perdamaian dan kemaslahatan.
Kedua model analisis tersebut diterapkan secara terpadu
sehingga data empiris dari lapangan dan ketentuan normatif yang
berkaitan dapat diolah secara mendalam untuk menemukan makna
substantif di balik adanya mediasi konflik rumah tangga di KUA.
Melalui tahapan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan
uraian yang runtut, dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
serta menjelaskan keterkaitan antara norma hukum, praktik
kelembagaan, dan upaya penyelesaian konflik rumah tangga dalam
konteks kewenangan KUA.

36Dewi Kurniasih, dkk, Teknik Analisa, (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 32-33.
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1.9. Sistematika Penulisan

Untuk menyajikan gambaran penelitian secara menyeluruh
dan tersusun secara sistematis, tesis ini disusun dalam empat bab,
yang masing-masing memuat pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori dan/atau kerangka konsep, lokasi penelitian,
metode penelitian, serta sistematika penulisan. Bab ini menjadi dasar
pijakan untuk memahami arah dan urgensi penelitian.

Bab II membahas landasan teoritis dan konseptual, yang
memuat kajian mengenai konsep konsep mediasi dan as-sulh
(perdamaian) dalam perspektif hukum Islam. Pada bagian ini juga
akan diuraikan bagaimana teori-teori tersebut relevan untuk
menganalisis fenomena mediasi konflik rumah tangga di luar
lembaga peradilan, khususnya dalam konteks kelembagaan KUA.

Bab III berisi bagian inti yang menyajikan hasil penelitian
beserta analisisnya. Yang diawali dengan gambaran umum lokasi
dan objek penelitian di wilayah Kabupaten Aceh Besar, meliputi
kondisi kelembagaan KUA serta karakteristik masyarakat yang
menjadi konteks pelaksanaan mediasi konflik rumah tangga.
Selanjutnya membahas alasan-alasan KUA memfasiliasi mediasi,
baik yang bersumber dari kebutuhan sosial masyarakat, pemahaman
aparat KUA terhadap fungsi pembinaan keluarga di luar proses
peradilan, dan lainnya. Kemudian juga di lanjukan dengan tahapan-
tahapan mediasi yang biasanya dilaksanakan oleh KUA di Aceh
Besar. Dan pada bagian akhir dianalisis urgensi dan tingkat
keberhasilan mediasi yang dilakukan.

Bab IV berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang
menjawab rumusan masalah, serta saran-saran yang dapat dijadikan
masukan baik secara akademik maupun praktis yang ditujukan
kepada KUA, pembuat kebijakan, maupun masyarakat terkait
penguatan peran kelembagaan dalam penyelesaian konflik rumah
tangga.



BAB II
KONSEP MEDIASI DAN KONSEP AS-SULH

2.1. Mediasi
2.1.1. Definisi dan Prinsip-Prinsip Mediasi
a. Definisi Mediasi

Secara etimologis, mediasi merupakan terjemahan dari kata
benda (noun) dalam Bahasa Inggris “mediation”, dari kata kerja (t0)
“mediate”, yang sebenarnya berasal dari bahasa Latin (verb)
“mediare” yang mengandung makna “interpose”, yakni menjadi
perantara.’’” Makna tersebut menunjukkan posisi pihak ketiga, yaitu
mediator, yang berperan sebagai penengah dalam membantu
menyelesaikan konflik dan sengketa antara para pihak. Sehingga
dalam menjalankan perannya, mediator dituntut mampu menjaga
kepentingan para pihak secara seimbang dan adil sehingga dapat
menumbuhkan kepercayaan dari pihak-pihak yang terlibat dalam
konflik dan sengketa.?®

Dalam Collins English Dictionary and Thesaurus yang
dipetik oleh Ali Imron dalam bukunya “Mediasi Peradilan di
Indonesia”, 1a mengatakan bahwa mediasi dipahami sebagai suatu
kegiatan yang berfungsi menjembatani dua pihak yang sedang
berselisih dengan tujuan mencapai suatu kesepakatan (agreement).”
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mediasi
diartikan sebagai proses pelibatan pihak ketiga dalam upaya
penyelesaian perselisihan yang bertindak memberikan saran atau
nasihat kepada para pihak yang berkonflik.*’

3Ali Imron, Mediasi Peradilan di Indonesia, (Semarang: CV Alinea Media
Dipantara, 2024), hlm. 2-3.

38Sarfika Datumula, "Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Di Luar
Pengadilan." Innovative: Journal Of Social Science Research, 3.2 (2023), hlm. 14553.

31bid.

“ODepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 1265.
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Adapun secara terminologis, ada banyak definisi yang

dipakai dalam literatur mengenai resolusi konflik dan sengketa yang

di kemukakan oleh para ahli, diantaranya:

1.

Menurut Spencer dan Brogan yang dikutip oleh Ali Imron
berpendapat bahwa mediasi adalah proses dimana para pihak
dalam sengketa, dengan bantuan praktisi resolusi sengketa
(mediator) mengidentifikasi isu-isu, menemukan dan
mengembangkan opsi-opsi, mempertimbangkan alternatif-
alternatif, dan berusaha untuk mencapai kesepakatan.*!
Menurut Kalff dan Uitslag yang juga dikutip oleh Ali Imron
memberikan definisi mediasi adalah jenis resolusi konflik
yang mana pihak-pihak yang bersengketa difasilitasi oleh
pihak ketiga yang netral (mediator) untuk menemukan
solusi-solusi  terhadap  pertanyaan-pertanyaan  yang
dimunculkan mereka sendiri.*?

. Menurut Garry Goopaster yang dinukil oleh Sarfika

menyatakan bahwa mediasi sebagai proses negosiasi
pemecahan masalah di mana pihak luar yang tidak memihak
(imparsial) bekerjasama dengan pihak-pihak yang
bersengketa untuk membantu mereka memperoleh
kesepakatan perjanjian yang memuaskan.®’

Menurut Huala Adolf, mediasi adalah proses melibatkan
keikutsertaan pihak ketiga (mediator) yang netral dan
independen dalam suatu konflik dan sengketa.**

. Rahmadi mendefinisikan dengan lebih rinci bahwa mediasi

adalah suatu proses penyelesaian sengketa antara dua pihak
atau lebih melalui perundingan atau cara mufakat dengan

4 Ali Imron, Mediasi..., hlm. 3.

42]bid.

43SQarfika Datumula, "Mediasi...hlm.14554.

“Huala Adolf, Hukum Penyelesaian Sengketa Internasional, Cet ke-1, (Jakarta:

Sinar Grafika, 2004), him. 120.
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bantuan pihak netral yang tidak memiliki kewenangan

memutus.®

Di samping definisi yang dikemukakan oleh para ahli
tersebut, definisi mediasi juga memperoleh perumusan yuridis dalam
ketentuan hukum positif, yakni dalam Pasal 1 ayat (1) PERMA
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan,
disebutkan bahwa mediasi merupakan:

“Cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan
untuk memperoleh kesepakatan Para Pihak dengan dibantu oleh
Mediator.

Dengan berbagai pengertian mediasi tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa mediasi sesungguhnya merupakan mekanisme
penyelesaian sengketa yang ditempuh para pihak secara dialogis
dengan bantuan mediator yang netral untuk memfasilitasi
tercapainya kesepakatan bersama, dengan kewenangan pengambilan
keputusan tetap berada pada para pihak yang bersengketa sehingga
menghasilkan outcome atau hasil penyelesaian yang disepakati.

b. Prinsip-Prinsip Mediasi

Spencer dan Brogan menyebutkan bahwa mediasi setidaknya
didasarkan pada lima prinsip utama, yaitu kerahasiaan
(confidentiality), kesukarelaan (voluntariness), pemberdayaan
(empowerment), netralitas (neutrality), dan solusi yang bersifat unik
(unigue solution).*’ Prinsip-prinsip inilah yang kemudian menjadi
pedoman dalam penyelenggaraan proses mediasi.

1. Kerahasiaan (confidentiality). Prinsip ini menegaskan bahwa
seluruh proses mediasi dilaksanakan secara tertutup, sehingga
setiap informasi, pernyataan, maupun hal-hal yang
disampaikan selama proses mediasi tidak dapat diungkapkan
kepada pihak lain di luar para pihak yang bersengketa dan
mediator. Dalam konteks ini, mediator juga memiliki

45T. Rahmadi, Mediasi: Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hllm. 12.

46Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan, Pasal 1 Ayat 1.

47Ali Imron, Mediasi..., hllm.10-13.
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perlindungan tertentu sehingga tidak dapat diminta
memberikan keterangan sebagai saksi dalam forum lain terkait
sengketa yang dimediasinya. Hal tersebut bertujuan untuk
menciptakan suasana yang terbuka, jujur, dan kondusif bagi
para pihak yang bermediasi.

. Kesukarelaan (voluntariness), merupakan prinsip yang
menghendaki pelaksanaan mediasi didasarkan pada kehendak
para pihak sendiri, tanpa tekanan atau paksaan dari pihak mana
pun. Prinsip ini menjadi landasan yang krusial mengingat
efektivitas mediasi sangat bergantung pada kemauan para
pihak untuk terlibat secara aktif dalam proses dialog dan
perundingan guna menemukan penyelesaian atas konflik yang
mereka hadapi. Kesukarelaan inilah yang pada gilirannya
menjadikan proses mediasi berlangsung secara lebih fleksibel,
sederhana, dan relatif cepat.

. Pemberdayaan (empowerment) merupakan prinsip yang
menegaskan bahwa mediasi memberikan ruang sepenuhnya
kepada para pihak untuk terlibat aktif dalam proses
perundingan serta menentukan sendiri penyelesaian atas
konflik yang mereka hadapi. Prinsip ini tercermin dari
penghormatan terhadap kemampuan para pihak dalam
bernegosiasi, mempertimbangkan berbagai alternatif, dan
merumuskan kesepakatan secara bersama-sama. Sehingga,
penyelesaian yang dihasilkan bukan lahir dari kehendak pihak
luar, melainkan dari kesadaran dan kesepakatan para pihak
sendiri melalui proses dialog yang kolaboratif.

. Kenetralan (neutrality) menghendaki bahwa mediator tidak
berposisi sebagai pihak yang memutus sengketa sebagaimana
hakim, melainkan bertindak sebagai fasilitator yang mengelola
jalannya proses dialog, sementara substansi dan hasil
penyelesaian tetap berada dalam kendali para pihak. Prinsip ini
berkaitan erat dengan sikap tidak memihak (impartiality),
yang menuntut mediator untuk tidak condong kepada salah
satu pihak, termasuk menghindari pengaruh hubungan pribadi
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seperti  kekerabatan atau pertemanan yang dapat
menggoyahkan  objektivitasnya.  Sejatinya,  mediator
menempati posisi sebagai pihak yang homeless, yakni tidak
berpihak kepada siapa pun, sehingga para pihak dapat merasa
diperlakukan secara setara dan proses mediasi dapat
berlangsung secara adil dan efektif.

. Solusi yang unik (unique solution) menegaskan bahwa
penyelesaian dalam mediasi tidak terikat pada rumusan yang
kaku, melainkan bersifat kreatif dan fleksibel sesuai kebutuhan
para pihak, sehingga memungkinkan tercapainya win-win
solution tanpa menempatkan salah satu pihak sebagai
pemenang atau yang kalah. Prinsip ini berkaitan erat dengan
pemberdayaan (empowerment), karena kualitas solusi sangat
bergantung pada kreativitas para pihak dalam merumuskan
penyelesaian yang mereka anggap paling tepat. Dalam
praktiknya, hal ini didekati melalui pendekatan enlarging the
pie, yakni memperluas kemungkinan penyelesaian dengan
menggali kepentingan (interest) yaitu "what you want but you
don't say" atau apa yang diinginkan meskipun tidak
diungkapkan, serta kebutuhan (need) yang mendasari posisi
(position) yaitu "what you say and demand from other part"
atau apa yang dikatakan dan dituntut dari pihak lain, dengan
tetap tidak melampaui batas hukum dan norma yang berlaku.*®

2.1.2.Model-Model Mediasi

Dalam kajian penyelesaian konflik, mediasi tidak dipahami

sebagai mekanisme yang bersifat tunggal. Lawrence Boulle
mengklasifikasikan mediasi ke dalam beberapa model berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai, peran mediator, dan pendekatan yang

digunakan, yaitu settlement mediation, facilitative mediation,
transformative mediation, dan evaluative mediation. Setiap model

memiliki karakteristik yang berbeda dalam memandang konflik serta

“8Jbid.
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menentukan bentuk intervensi mediator terhadap para pihak yang
berkonflik.
1. Settlement Mediation
Settlement mediation atau mediasi kompromi
merupakan model mediasi yang berorientasi pada tercapainya
kesepakatan di antara para pihak yang berkonflik, dengan cara
mempertemukan posisi tawar masing-masing pihak hingga
ditemukan titik temu yang dapat diterima bersama. Dalam
model ini, mediator berperan aktif membantu para pihak
mengidentifikasi batas minimum atau maksimum tuntutan
yang masih dapat 